ABSTRAK

KASMIRA. Perilaku Pemilih Lanjut Usia Pada Pemilihan Presiden 2024:
Studi Di Desa Caramming Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba ( di
bimbing oleh bapak Dr Amir Muhiddin M.Si dan Bapak Irwan Alim, S.Ip.,M.A)

Penelitian ini membahas tentang perilaku pemilih lanjut usia, serta faktor
determinan partisipasi politik pemilih lansia pada Pemilihan Presiden 2024 di Desa
Caramming, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, analisis
literatur, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori perilaku pemilih (behavior
theory) dengan mendeskripsikan tiga pendekatan:»sosiologis, psikologis, dan pilihan
rasional. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan:bandwagon effect sebagai teori
pelengkap, yang menjelaskan kecenderungan pemilih lanjut usia mengikuti pilihan
mayoritas atau arus dominan dalam komunitas sosial mereka, sebagai bentuk pencarian
rasa aman dan-penerimaan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilih lansia di Desa Caramming
memiliki kesadaran politik yang cukup tinggi. Perilaku pemilih lansia yang paling banyak
ditemui adalah pendekatan pilihan rasional, di mana mereka mempertimbangkan untung
rugi dalam menjatuhkan pilihannya, seperti menilai program kerja yang ditawarkan
khususnya pada bidang kesehatan lansia. Namun, dalam konteks sosial, juga terlihat
bahwa sebagian lansia terpengaruh oleh pilinan keluarga, tokoh agama, atau lingkungan
sekitarnya, yang mencerminkan bandwagon effect.

Tantangan signifikan dalam partisipasi polittk pemilih: lansia terutama muncul
bagi mereka yang mengalami masalah kesehatan. Meskipun Desa Caramming telah
menerapkan program bilik keliling untuk memfasilitasi pemilih lansia yang sakit, masih
ada beberapa individu yang belum terjangkau oleh program tersebut. Pemerintah Desa
Caramming diharapkan dapat meratakan jangkauan bilik suara keliling agar seluruh
lansia tetap dapat menyalurkan hak: pilihnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan setelah memahami berbagai pola perilaku pemilih lansia, guna
meningkatkan partisipasi politik kelompok lanjut usia di masa yang akan datang.
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